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ABSTRAK 

Latar Belakang: Gingivektomi adalah adalah pemotongan pada jaringan lunak dari poket yang 
bertujuan untuk menghilangkan poket. Luka akan terbentuk setelah gingiva dieksisi dan terjadi proses yang 

terdiri dari fase homeostatis dan inflamasi, proliferasi serta maturasi. Fibroblas pada fase proliferasi sangat 
penting karena bertanggung jawab untuk persiapan menghasilkan struktur protein dan digunakan selama 
proses perbaikan jaringan. Aloe vera adalah salah satu tanaman obat alami yang memiliki kandungan zat aktif 

seperti tanin dan Acetylated mannan yang dapat meningkatkan migrasi dan mengaktivasi makrofag sehingga 
dapat meningkatkan proliferasi dari fibroblas, serta tanaman yodium (Jatropha multifida L.) yang memiliki 
banyak manfaat serta berbagai kandungan zat aktif yang dapat berpengaruh baik pada penyembuhan luka. 

Tujuan: untuk mengetahui perbedaan antara pemberian gel getah batang tanaman yodium (Jatropha 
Multifida L.) dan gel Aloe vera terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca gingivektomi tikus 
wistar (Rattus norvegicus). Metode: Tikus terbagi menjadi 4 kelompok yaitu, yaitu kelompok K (gel Aloe vera) 

kelompok P1 (gel getah batang tanaman yodium 2,5%), kelompok P2 (gel getah batang tanaman yodium 
5%), kelompok P3 (gel getah batang tanaman yodium 10%). Setiap kelompok diberikan gel uji sebanyak 2 

kali sehari pada daerah luka kemudian penyembuhan luka diamati secara mikroskopis dengan menghitung 
jumlah fibroblas pada hari ke-3 dan ke-7 dengan pewarnaan haematoxylin eosin. Hasil: Hasil uji Dunnett 
secara umum menunjukkan tidak terdapat perbedaan secara bermakna. Kesimpulan: Tidak terdapat 

perbedaan antara pemberian gel getah batang tanaman yodium (Jatropha multifida L.) dan gel Aloe vera 
terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca gingivektomi tikus wistar (Rattus norvegicus). 
Kata Kunci: Jatropha multifida L., Aloe vera, Gingivektomi, Penyembuhan Luka,  Fibroblas 

ABSTRACT 

Background: Gingivectomy is the cutting of the soft tissue of the pocket. After a process, the wound will be 
formed after the gingiva is excised and a process consisting of the homeostatic phses and inflammatory 
phases, proliferation phases and maturation phases. Fibroblasts in the proliferation phase are very important 
because they are responsible for preparing to produce protein structures and are used during the tissue repair 
process. Aloe vera is one of the natural medicinal plants which contains active substances such as tannin and 
acetylated mannan which can increase migration and activate macrophages so that it can increase the 
proliferation of fibroblasts, and yodium plant (Jatropha multifida L.) the plant has many benefits and various 
active ingredients that give the good effect on the wound healing process. Purpose: to compare between the 
sap of stem of yodium plant (jatropha multifida l.) gel and Aloe vera gel towards the number of fibroblast cells 
improvement on wound gingivectomic wound healing of wistar rats (Rattus norvegicus)”. Methods:The rats 
were devided into 4 groups, namely group K (Aloe vera gel), treatment group P1 (2.5% the sap of stem of 
yodium plant  gel), treatment group p2 (5% the sap of stem of yodium plant gel) and treatment group 3 (10% 
the sap of stem of yodium plant gel). each group was given a test gel twice a day in the wound area and it 
was observed microscopically by calculating the number of fibroblasts on days 3rd and 7th on preparations that 
were stained with haematoxylin-eosin. Result: Dunnett’s statistical test results generally showed no significant 
differences. Conslusion: There is no no significant differences between the sap of stem of yodium plant 
(jatropha multifida l.) gel and aloe vera gel towards the number of fibroblast cells improvement on wound 
gingivectomic wound healing of wistar rats (Rattus norvegicus). 
Keywords: Jatropha multifida L., Aloe vera, Gingivectomy, Wound Healing, Fibroblasts 
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A. PENDAHULUAN 
Menurut SKRT (Survei Kesehatan Rumah 

Tangga) tahun 2001 pada status kesehatan gigi 

dan mulut, penyakit gigi dan mulut yang terbanyak 
ke-dua yaitu sekitar ±70% adalah penyakit 

periodontal. Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan 
Dasar tahun 2007, hanya 23% masyarakat 
Indonesia yang sadar akan masalah kesehatan gigi 

dan mulut yang dialami mereka serta hanya 30% 
dari mereka yang mendapatkan perawatan dari 
tenaga profesional gigi serta berdasarkan data 

yang diambil oleh Direktorat Jendral Bina Upaya 
Kesehatan didapatkan 92.979 pasien yang 
melakukan pengobatan penyakit periodontal pada 

pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut di rumah 
sakit tahun 20101,2. 

Salah satu penyakit periodontal adalah 

terjadinya pembesaran gingiva. Kelainan ini harus 
dirawat agar tidak mengganggu estetik dan 
menimbulkan kerusakan yang lebih parah. 

Perawatan gingivektomi atau gingivoplasti perlu 
dilakukan untuk memperbaiki anatomi yang tidak 
baik akibat pembesaran gingiva3. Gingivektomi 

adalah teknik yang dilakukan agar didapatkan 
gingiva yang baik secara fisiologis, fungsional 

maupun estetik. Hal tersebut dilakukan dengan 
cara membuang dinding lateral poket agar poket 
dan radang pada gingiva hilang. Teknik yang 

sederhana, sempurna dalam menghilangkan poket, 
lapang pandang baik, dan morfologi gingiva yang 
sesuai dengan keinginan merupakan keuntungan 

dari gingivektomi4. 
Luka akan terbentuk setelah gingiva dieksisi 

dan terjadi proses yang terdiri dari fase 

homeostatis dan inflamasi, proliferasi serta 
maturasi. Hasil akhir penyembuhan luka ditentukan 
pada saat terjadi proliferasi fibroblas yang terdapat 

pada fase proliferasi, karena proses reepitealisasi 
dan produksi kolagen bergantung pada fibroblas. 
Fibroblas sangat penting karena bertanggung 

jawab untuk persiapan menghasilkan struktur 
protein dan digunakan selama proses perbaikan 

jaringan5
.  

Aloe vera adalah salah satu tanaman obat alami 
yang memiliki kandungan zat aktif seperti saponin, 

tannin dan juga flavonoid6. Kandungan tannin 
berfungsi sebagai antioksidan yang dapat 
meningkatkan migrasi makrofag7. Acetylated 
mannan pada ekstrak Aloe vera juga berguna 
sebagai antiinflamasi dan berperan dalam 
mengaktivasi makrofag8,9. Sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Septiadi 
(2015)10, yang menyebutkan bahwa lidah buaya 
memiliki potensi yang sama dengan triamcinolone 

0,1% dalam menyembuhkan luka. Menurut Agustin 
(2015)11, triamcinolone 0,1% merupakan obat 
golongan kortikosteroid topikal yang dapat 

menekan sitem imun tubuh jika digunakan pada 
masa infeksi aktif dan dapat meningkatkan 
kandidiasis. Gel Aloe vera dalam bidang kedokteran 

gigi telah digunakan sebagai preparat untuk 

membantu penyembuhan luka seperti gingivitis 
dan periodontitis12. Namun, gel Aloe vera yang 
beredar di pasaran memiliki harga yang relatif 

tinggi serta kontraindikasi pada pasien yang 
memiliki riwayat hipersensitifitas pada komponen 

gel Aloe vera tersebut. 
Masyarakat sekarang sangat membutuhkan 

obat dengan kandungan alami yang mudah didapat 

dan harga yang terjangkau serta terbebas dari 
toksik13. Tanaman merupakan bahan alami dengan 
harga ekonomis yang bisa dijadikan sebagai obat 

tradisional, salah satunya adalah tanaman yodium 
(Jatropha multifida L.). Dalam kehidupan sehari-
hari tanaman yodium ini mempunyai banyak 

manfaat, diantaranya adalah getah yang dapat 
digunakan untuk mengobati luka baru bahkan 
karies pada gigi14. Kandungan bahan aktif pada 

tanaman yodium meliputi alkaloid, saponoin, 
flavonoid dan juga tanin15. Kandungan zat aktif dari 
tanaman yodium, yaitu flavonoid dan saponin 

dapat menstimulasi TGF-β yang memengaruhi 
proliferasi, diferensiasi serta migrasi dari sel 
fibroblas. Hal ini dapat memberikan pengaruh baik 

dalam proses penyembuhan luka13,16. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini 

dilakukan untuk membuktikan gel getah batang 
tanaman yodium (Jatropha multifida L.) memiliki 
kemampuan yang sama gel Aloe vera terhadap 

jumlah fibroblas pada penyembuhan luka pasca 
gingivektomi tikus wistar (Rattus norvegicus). 
B. METODE PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan 

eksperimen murni (True Experimental) dengan 

jenis “Rancangan Secara Acak dengan Tes Akhir 
dan Kelompok Kontrol” (The Randomize Post-test 
only Control Group Design” yang dikerjakan secara 

in vivo di laboratorium untuk mengetahui 
Mengetahui perbedaan antara pemberian gel getah 
batang tanaman yodium (Jatropha multifida L.) 

dan gel Aloe vera terhadap jumlah sel fibroblas 
pada penyembuhan luka pasca gingivektomi tikus 

wistar (Rattus norvegicus). 
2. Sampel 

Sampel penellitian ini menggunakan sampel 

hewan tikus wistar dengan jenis Rattus norvegicus 
yang dipelihara di Laboratorium Institut Biosains 
Universitas Brawijaya Malang.  

3. Variabel Penelitian 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah gel 

getah batang tanaman yodium (Jatropha multifida 
L.) dengan konsentrasi 2,5%, 5%,  10%, dan gel 
Aloe vera dan dengan 2 time series yaitu hari ke-3 
dan ke-7. 

4. Prosedur Penelitian 
a. Persiapan dan Perawatan Hewan Coba 

Tikus diadaptasikan selama 7 hari dan 

diletakkan dalam kandang dengan ukuran 30cm x 
20cm x 20cm sebanyak 32 buah dengan tutup 
kandang yang terbuat dari kawat terdapat botol air 

dan sekam serta timbangan berat badan dengan 
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neraca timbangan digital serta diberi makan 
berupa pakan (pelet) sebanyak 25-30 gram/hari 
setiap satu ekor tikus dan sekam diganti setiap 3 

hari 1x. 
b. Persiapan Pengambilan Getah Batang 

Tanaman Yodium 
Getah diambil dengan cara penyadapan17. 

Penyadapan dilakukan dengan menyayat bagian 

kulit batang tanaman yodium hingga batas 
kambiumnya dengan ketebalan 0,1cm dan jarak 
antar penyadapan 3cm. Getah yang didapat dari 

hasil penyadapan dimasukkan ke dalam botol 
kering dan gelap dan telah diisi dengan etanol 96% 
sebanyak 0,1ml. Etanol digunakan untuk 

mencegah getah teroksidasi dan berubah warna 
menjadi kecoklatan. 
c. Metode Pengeringan dengan Freeze 

Drying 
Getah yang telah diambil, dikeringkan dengan 

metode freeze drying selama 1 hari (24 jam). 

Ekstrak serbuk getah kering kemudian dihaluskan 
lalu dimasukkan kedalam tempat tertutup sebelum 
digunakan. 

d. Pembuatan Getah Batang Tanaman 
Yodium 

Konsentrasi yang digunakan pada sediaan gel 
getah batang tanaman yodium adalah 2,5%, 5% 
dan 10%. Didapatkan getah batang tanaman 

yodium sebanyak 175 ml dan serbuk kering yang 
diperoleh setelah proses freeze drying 50 gram, 
yang digunakan untuk penelitian sebanyak 8,75 

gram dengan perhitungan konsentrasi: 

Tabel 1. Formulasi Basis Gel Karbopol 940 

 

 

 

 

 

Cara pembuatan gel: 

Tahap 1 : Basis gel (Karbopol 940) 
dilarutkan dengan air panas 70o sebanyak 10x 
berat basis gel dalam mortar dan pastle dan 

digerus hingga homogen.  
Tahap 2 : Setelah mengembang, larutkan 
gliserol dan tambahkan natrium meabisulfit, metil 

paraben, propil paraben hingga homogen dan 
ditambahkan getah jarak sedikit demi sedikit dan 

aquadest, aduk hingga homogen. Setelah itu 
masukkan sedikit demi sedikit TEA hingga sesuai 
dengan pH yang kita inginkan . 

e. Tindakan Gingivektomi 
Pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan 

luka gingivektomi pada gingiva normal tikus. 
Berikut adalah tahapannya: 
a. Mengaplikasikan povidone iodine pada daerah 

yang akan dilakukan operasi. 
b. Lakukan anestesi intraperitoneal dengan 

ketamine 0,1 ml dan xyla 0,05 ml. 

c. Membuat luka terbuka di regio anterior 
mandibula dengan menggunakan fissure 
diamond bur diameter 1,6 mm. Bentuk luka 

menjadi bulat dengan kedalaman 1 mm pada 
gingiva cekat ±2mm dari margin gingiva gigi 
insisif dekstra. 

d. Irigasi dengan air salin. 
e. Kontrol pendarahan dengan kassa 

steril/tampon 

f. Pemberian Analgesik Pasca Gingivektomi 
Untuk meredakan nyeri pasca gingivektomi, 

tikus diberikan analgesik metampiron 0,2 ml 

1x/hari secara intramuscullary pada pagi hari 
selama 1 hari. 

g. Pemberian Gel Getah Batang Tanaman 
Yodium dan Gel Aloe vera 
Pemberian gel getah batang tanaman yodium 

dan gel  Aloe vera dilakukan pada luka 
gingivektomi 2x/hari (jam 08.00 dan 14.00) setelah 
makan sebanyak 0,4 g dengan menggunakan tip 
applicator. 
h. Pengambilan Sampel Jaringan 

Pengambilan sampel jaringan dilakukan pada 

hari ke-3 dan ke-7 setelah perlakuan dengan cara 
cervical dislocation. Prosedur cervical dislocation 
yaitu dengan memisahkan otak dari tulang 

belakang dengan cara memegang hewan coba 
pada bagian dasar tengkorak dengan satu tangan 
dan tangan yang lain memegang pangkal leher 

kemudian tarik dengan kuat, cepat dan tegas 
kearah yang berlawanan. Prosedur ini dilakukan 

dengan keadaan hewan coba teranestesi18. Setelah 
itu dilakukan pembuatan blok parafin kemudian 
preparat diberi pewarnaan dengan Hematoksilin 
Eosin.  
i. Perhitungan Jumlah Fibroblas 

Jumlah fibroblas dihitung dengan mikroskop 

cahaya menggunakan software OlyVIA (Olympus 
Viewer for Imaging Applications). Preparat sampel 
dilihat rata-rata dari perbesaran 400X dan diamati 

sebanyak 5 lapang pandang. Bandingkan 
presentase percepatan penyembuhan dalam 
hitungan hari dan jumlah fibroblas disetiap 

konsentrasi. Setelah itu lakukan analisis data dan 
penarikan kesimpulan. Pada fibroblas aktif memiliki 
banyak cabang sitoplasma yang tidak teratur, inti 

oval, besar, terlihat pucat pada pulasan dan 
kromatinnya halus19. 
  

Nama bahan Konsentrasi 

Karbopol 940 3% 

TEA 1,25% 

Gliserol 6% 

Natrium metabisulfit 0,5% 

Metil paraben 0,18% 

Propil paraben 0,2 % 

Aquadest add. 100 ml 

Serbuk getah batang tanaman yodium: 

Konsentrasi getah yang diinginkan (%) x 50 gram 

Pelarut gel: 
Konsentrasi pelarut (%) x 50 gram 

 
Aquadest: 

(50 ml – air pelarut karbopol (1,5 g x 10) – α g ( jumlah 
seluruh bahan)  
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j. Analisis Data 
Hasil dari perhitungan jumlah fibroblas pada 

seluruh kelompok tikus baik kontrol maupun 

perlakuan dianalisa secara statistik dengan 
menggunakan program SPSS 25.00 for Windows 

dengan tingkat signifikansi 0,05 (p=0,05) dan taraf 
kepercayaan 95% (α:0,05). Pertama, data yang 
didapatkan dari hasil penelitian dilakukan uji 

normalitas. Jika didapatkan hasil data yang normal 
dan homogen, dilanjutkan dengan uji parametrik 
menggunakan uji komparasi oneway-ANOVA 

dengan derajat kepercayaan 95% (α=0,05) karena 
penelitian ini memiliki lebih dari 1 variabel 
kemudian dilanjutkan dengan uji parametrik 

lanjutan, yaitu Uji Dunnet untuk membandingkan 
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 
lainnya dan Uji Independent Sample T-Test untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata antara 2 sampel 
yang tidak berpasangan. 

C. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk perbedaan antara 
pemberian gel getah batang tanaman yodium 
(Jatropha multifida L.) dan gel Aloe vera terhadap 

jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca 
gingivektomi tikus wistar (Rattus norvegicus).  

Tabel 2. Gambaran Fibroblas dengan Pengecatan 
Haematoksilin Eosin dan Perbesaran 400x 

menggunakan software OlyVIA (Olympus Viewer for 
Imaging Applications) 

 Hari ke-3 Hari ke-7 

K 

  

P1 

  

P2 

  

P3 

  

K= Kelompok Kontrol (Gel Aloe vera), P1= 
Kelompok Perlakuan gel getah batang tanaman 

yodium konsentrasi 2,5%, P2= Kelompok 
Perlakuan gel getah batang tanaman yodium 
konsentrasi 5%, P3= Kelompok Perlakuan gel 

getah batang tanaman yodium konsentrasi 10%. 

Gambar 1. (A) Grafik Perhitungan Rata-rata Jumlah 
Fibroblas. (B) Grafik Kenaikan Rata-rata Jumlah 

Fibroblas Setiap Konsentrasi 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji 

OneWay ANOVA dan Rata-rata Jumlah Fibroblas 

Uji Shapiro-Wilk Uji Levene 
Uji One-Way 

Anova 

Angka Signifikasi 

0.476 0.057 0.000 

Kelompok Mean 
Standar 

deviasi 

Hari ke-3 

Gel Aloe 
vera 

47.00 4.359 

Gel 2,5% 63.67 3.055 

Gel 5% 90.00 3.000 

Gel 10% 71.33 7.506 

Hari ke-7 

Gel Aloe 
vera 

86.00 7.937 

Gel 2,5% 73.33 2.887 

Gel 5% 91.00 12.490 

Gel 10% 71.71 17.051 

 
Hasil pengujian One-Way Anova pada tabel 1, 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000, maka 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan jumlah 
fibroblas antar kelompok secara bermakna. 

Tabel 4. Uji Dunnett 

Kelompok 
Kontrol 

Kelompok 
Pembanding 

Nilai 
Signifikansi 

(p) 
Keterangan 

K1 

P13 0.001 Signifikan 

P23 0.000 Signifikan 

P33 0.387 
Tidak 

Signifikan 

K2 

P17 0.229 
Tidak 

Signifikan 

P27 0.811 
Tidak 

Signifikan 

P37 0.151 
Tidak 

Signifikan 
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Tabel 5. Uji Independent Sample T-Test 

Kelompok Nilai Signifikansi (p) Keterangan 

Aloe vera 0.002 Signifikan 

Perlakuan 2,5% 0.016 Signifikan 

Perlakuan 5% 0.899 
Tidak 

Signifikan 

Perlakuan 10% 0.015 Signifikan 

D. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata jumlah 
fibroblas, kelompok perlakuan dengan konsentrasi 
5% (P2) memiliki jumlah rata-rata fibroblas 

tertinggi pada hari ke-3 dan ke-7 dibanding dengan 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan lainnya. 

Uji Dunnet hari ke-3 menunjukkan hasil yang 

signifikan pada Kelompok Perlakuan 1 (P13) dan 
Kelompok Perlakuan 2 (P23), yang dapat diartikan 
bahwa kelompok tersebut memiliki kemampuan 

lebih baik dibanding hasil kelompok Perlakuan 3 
(P33).  Hasil penelitian tersebut dapat 
menunjukkan bahwa proliferasi dan migrasi sel 

fibroblas dapat distimulasi oleh gel getah batang 
tanaman yodium dikarenakan pada hari ke-3, 

fibroblas yang berada disekitar luka akan 
terstimulasi untuk aktif. Trombosit dan sel 
inflamasi akan melepaskan faktor TFG-β dan PDGF 

yang dapat menarik sel fibroblas ke area luka. 
Salah satu kandungan zat aktif dari tanaman 
yodium, yaitu flavonoid dapat mengeluarkan TGF-

β yang memengaruhi proliferasi, diferensiasi serta 
migrasi dari sel fibroblas. Hal ini dapat memberikan 
pengaruh baik dalam proses penyembuhan luka13. 

Flavonoid juga dapat berfungsi sebagai antibakteri 
dengan cara membentuk senyawa kompleks untuk 
mengganggu integritas membran sel bakteri20, 

kematian bakteri ini dapat mengakibatkan proses 
fagositosis oleh PMN berkurang sehingga fase 
inflamasi berlangsung cepat dan fase proliferasi 

dimulai lebih awal21.  
Menurut Hariana14, getah batang tanaman 

yodium (Jatropha multifida L.) memiliki berbagai 
kandungan zat aktif seperti saponin, alkaloid dan 
tanin. Saponin yang terkandung dalam getah 

batang tanaman yodium dapat menstimulasi 
pembentukan VEGF (Vascular Endothelial Growth 
Factor) serta mengaktifkan fibroblas pada jaringan 

luka dengan cara meningkatkan produksi sitokin22. 
Getah batang tanaman yodium (Jatropha multifida 
L.) juga mengandung zat aktif  tanin yang tinggi 

serta alkaloid. Tanin dapat menyebabkan kontraksi 
jaringan dengan cara mengikat protein jaringan 
tersebut serta memiliki sifat antimikroba dan anti 

inflamasi sedangkan alkaloid bertanggung jawab 
dalam proses penyembuhan luka dengan cara 
merespon sel-sel proliferasinya dan mampu 

meningkatkan produksi kolagen23. Selain berbagai 
zat aktif tersebut, getah batang tanaman yodium 

memiliki kandungan jatrophine yang dapat 
meningkatkan trombosit yang akan memproduksi 
Adenosin Difosfat (ADP)24. Trombosit yang baru 

melekat akan menghasilkan ADP yang lebih banyak 

sehingga dapat terjadi agregasi platelet yang 
akhirnya membentuk sumbatan platelet yang 
dapat mengehentikan pendarahan25,26

. Tanaman 

yodium juga memiliki kandungan terpenoid seperti 
diterpenes 15-O-acetyl japodagrone, (4E)-
jatrogrosidentadione acetate, (4E) 
jatrogrossidentadione, multifidone, multidione, 
multifolone27. Terpenoid memiliki efek antimikroba 

dan antioksidan yang diduga bertanggung jawab 
dalam peningkatan kontraksi luka serta 
peningkatan kecepatan epitelisasi28.  

Hasil uji Dunnett hari ke-7 menunjukkan hasil 
yang tidak signifikan antar kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan, dapat diartikan bahwa 

kelompok kontrol (gel Aloe vera) memiliki 
kemampuan yang setara dengan kelompok 
perlakuan (gel getah batang tanaman yodium). 

Aloe vera memiliki kandungan zat aktif seperti 
saponin, tannin dan juga flavonoid6. Kandungan 
tannin  berfungsi sebagai antioksidan yang dapat 

meningkatkan migrasi makrofag7 serta acetylated 
mannan pada ekstrak Aloe vera juga berguna 
sebagai antiinflamasi dan berperan dalam 

mengaktivasi makrofag8,9. Gel Aloe vera yang 
digunakan pada penelitian ini memiliki kandungan 

Polyvinylpyrrolidon (PVP) yang dapat membentuk 
lapisan diatas ulkus sehingga dapat melindungi 
ujung saraf luka dan mencegah iritasi serta 

terdapat asam hialuronat dan ekstrak Aloe vera 
yang dapat menstimulasi penyembuhan alami, 
namun gel Aloe vera yang digunakan pada 

penelitian ini tidak memiliki kandungan kolagen 
yang merupakan komponen utama dalam 
penyembuhan luka. Kolagen dibutuhkan untuk 

mempercepat penyembuhan luka dan peningkatan 
dari serabut kolagen menandakan terjadinya 
penyembuhan luka29.  

Hasil uji Independent Sample T-Test 
menunjukkan pada kelompok perlakuan 
konsentrasi 5% jumlah sel fibroblas mengalami 

peningkatan yang tidak signifikan dari hari ke-3 
sampai hari ke-7 sesuai dengan grafik rata-rata 

jumlah fibroblas setiap konsentrasi (Gambar 2). 
Menurut Triyono (2005)30, hal ini dapat terjadi 
karena fibroblas pertama kali terlihat jelas pada 

hari ke-3 dan mencapai puncak pada hari ke-7. 
Saat jaringan mengalami luka, sel fibroblas akan 
segera bermigrasi ke area luka kemudian 

berproliferasi dan memproduksi matriks kolagen 
dengan jumlah yang banyak sehingga membantu 
memperbaiki jaringan yang rusak. Selain itu, pada 

penelitian ini menggunakan hewan coba tikus yang 
memiliki waktu penyembuhan lebih cepat dari pada 
manusia, sehingga proses penyembuhan relatif 

lebih awal, yaitu pada minggu pertama. Sel 
fibroblas yang melakukan sintesis kolagen dan 
mencapai puncak pada hari ke-5 sampai hari ke-

731. Pada kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan 2,5 dan 10% menunjukkan hasil uji 
Independent Sample T-Test yang signifikan dan 

secara grafik rata-rata jumlah fibroblas setiap 
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konsentrasi (Gambar 2) terlihat peningkatan yang 
relatif tajam dari hari ke-3 hingga hari ke-7, hal ini 
dapat terjadi karena diduga masih terjadi proses 

penyembuhan luka pada kelompok kontrol, 
kelompok perlakuan 2.5% dan 10%. 

Kelompok perlakuan 5% (P2) secara grafik rata-
rata menunjukkan jumlah fibroblas yang paling 
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan lainnya di hari ke-3 serta 
memiliki jumlah fibroblas yang stabil dari hari ke-3 
hingga ke-7. Jadi, konsentrasi 5% lebih disukai 

pada perawatan gingivektomi pada penelitian ini . 
Kelompok perlakuan 3 (P3) secara grafik rata-

rata menunjukkan hasil yang cenderung lebih 

rendah dibandingkan kelompok lainnya, hal ini 
dapat terjadi karena didalam gel getah batang 
tanaman yodium (Jatropha multifida L.) terdapat 

bahan aktif yang masih berbentuk ekstrak kasar 
serta kaya akan zat-zat kimia yang bisa 
memperkuat efek farmakologi, namun pada saat 

tertentu dapat saling mengurangi efek tersebut32. 
Pada konsentrasi tertinggi terdapat zat aktif dalam 
jumlah yang besar, selain itu juga terdapat zat lain 

yang mungkin jumlahnya juga cukup besar. 
Adanya zat lain dengan jumlah yang besar dapat 

menghambat aktivitas dari zat aktif karena 
efektifitas zat aktif tersebut terganggu. Hal ini 
sering terjadi pada aktivitas bahan alam yang 

multikomponen. Komponen-komponen tersebut 
dapat saling sinergis, aditif ataupun antagonis33

. 

Berdasarkan hasil analisa data secara umum 

tidak terdapat perbedaan signifikan antara 
pemberian gel getah batang tanaman yodium 
(Jatropha multifida L.) dengan gel Aloe vera 
terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan 
luka pasca gingivektomi tikus wistar (Rattus 
norvegicus). 

E. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tidak terdapat perbedaan signifikan antara 
pemberian gel getah batang tanaman yodium 

(Jatropha multifida L.) dengan gel Aloe vera 
terhadap jumlah sel fibroblas pada 
penyembuhan luka pasca gingivektomi tikus 

wistar (Rattus norvegicus) kecuali pada hari 
ke-3 dengan konsentrasi 2,5% dan 5%. 

2. Jumlah rata-rata sel fibroblas paling tinggi 

terdapat pada gingiva tikus wistar (Rattus 
norvegicus) pasca gingivektomi yang 
diberikan gel getah batang tanaman yodium 

(Jatropha multifida L.) dengan konsentrasi 
5%. 
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